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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi yang diraih oleh atlet bolavoli putra
SMAN 2 Solok Selatan yang disebabkan karena kurangnya motivasi berprestasi sehingga
berpengaruh terhadap kemampuan bermain atlet bolavoli SMAN 2 Solok Selatan dalam mencapai
prestasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
korelasional. Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh atlet bolavoli SMAN 2 Solok Selatan
berjumlah 28 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel
yang di ambil dalam penelitian ini adalah atlet bolavoli putra sebanyak 15 orang. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan angket untuk mengukur variabel motivasi berprestasi dan variabel
kemampuan smash diukur menggunakan tes kemampuan smash. Analisis data menggunakan uji
korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara motivasi
berprestasi terhadap kemampuan smash atlet bolavoli SMAN 2 Solok Selatan, diperoleh nilai
signifikansi 0,004 < 0,05. Dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,699 tergolong dalam kategori
hubungan yang kuat, karena berada pada rentang 0,60 — 0,799. Hubungan ini bersifat positif, yang
menunjukkan bahwa semakin besar motivasi berprestasi seorang atlet, maka akan semakin tinggi
kemampuan smash yang dimiliki oleh seorang atlet tersebut.
Kata Kunci : Motivasi Berprestasi, Kemampuan Smash Bolavoli.

The Relationship Between Achievement Motivation and Smash Ability in
Volleyball Athletes at SMAN 2 Solok Selatan

ABSTRACT

The problem in this study is the low performance achieved by male volleyball athletes at
SMAN 2 Solok Selatan, which is caused by a lack of motivation to achieve, thereby affecting the
playing ability of SMAN 2 Solok Selatan volleyball athletes in achieving performance. This study
is a quantitative study using a correlational approach. The population in this study consists of all
28 volleyball athletes at SMAN 2 Solok Selatan. Sampling was conducted using purposive
sampling technique. The sample taken in this study consists of 15 male volleyball athletes. The
instruments used in this study include a questionnaire to measure the variable of motivation to
achieve and the variable of smash ability measured using a smash ability test. Data analysis was
conducted using Pearson's correlation test. The results of the study indicate a significant
relationship between achievement motivation and smash ability among volleyball athletes at
SMAN 2 Solok Selatan, with a significance value of 0.004 < 0.05. The correlation coefficient
value of 0.699 falls into the category of a strong relationship, as it is within the range of 0.60—
0.799. This relationship is positive, indicating that the higher an athlete's achievement motivation,
the higher their smash ability.
Keywords: Motivation to Achieve, Volleyball Smash Ability
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dilaksanakan dengan cara yang terencana, sistematis, terpadu, berjenjang, dan
berkelanjutan”. Tujuannya adalah untuk mengembangkan serta membina atlet melalui
kompetisi sehingga dapat mencapai prestasi optimal, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Selain itu, olahraga prestasi berperan penting dalam meningkatkan kualitas
dan daya saing olahraga di Indonesia. Dalam proses pembinaannya, olahraga prestasi juga
memanfaatkan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan, yang sangat
berpengaruh terhadap perkembangan atlet. Fokusnya tidak hanya pada pencapaian hasil
akhir, tetapi juga pada pengembangan potensi atlet secara menyeluruh, mencakup aspek
fisik, mental, dan teknis. Dengan demikian, olahraga prestasi menjadi salah satu pilar
utama dalam usaha meningkatkan citra dan reputasi olahraga Indonesia di tingkat dunia.

Olahraga menjadi bagian yang tak terpisahkan dari keseharian masyarakat di
Indonesia. Aktivitas ini bisa dilakukan setiap saat, mulai dari anak-anak sampai orang
tua, Olahraga merupakan kegiatan fisik yang dilakukan secara rutin untuk meningkatkan
kesehatan jantung dan pembuluh darah, Di Indonesia, olahraga termasuk salah satu aspek
pembangunan yang dapat memperbaiki kualitas sumber daya manusia (Umar, 2020).
Agar dapat merasakan manfaat yang maksimal, kegiatan olahraga sebaiknya dirancang
dengan cara yang terencana dan berkelanjutan, sehingga dapat membantu pengembangan
seluruh fungsi tubuh (Masrun & Rusdinal, 2022). Pembinaan olahraga prestasi perlu
melibatkan semua pihak secara berjenjang dan berkelanjutan. Hal ini harus dimulai dari
lingkungan keluarga, dilanjutkan melalui jalur pendidikan, serta dioptimalkan melalui
partisipasi masyarakat. Fokus utamanya adalah pada pengembangan olahraga yang dapat
diakses oleh semua orang dan berlangsung sepanjang hayat (Gumilar et al., 2024).
Olahraga prestasi adalah jenis aktivitas fisik yang diarahkan untuk membina serta
meningkatkan kemampuan atlet dengan cara yang terstruktur, berprogressi, dan
berkesinambungan. Proses ini dilakukan melalui kompetisi dengan harapan mencapai
prestasi yang maksimal, sekaligus didukung oleh dasar-dasar ilmu pengetahuan dan
teknologi (Edmizal et al., 2021). Sejalan dengan itu keberhasilan atau prestasi merupakan
hasil dari kerja keras yang dilakukan secara konsisten untuk meningkatkan kemampuan
(Arnaldo et al.,2025). Olahraga adalah salah satu sarana yang berperan dalam
peningkatan kualitas manusia yang terlibat di dalamnya seperti atlet, pelatih, manajer,
dan pengelola olahraga lainnya. Selain itu, olahraga dapat mengangkat derajat suatu

bangsa, memperkenalkan negara kepada bangsa lain, serta berfungsi sebagai alat
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pemersatu, untuk menciptakan suatu perubahan, dan menunjukkan keberhasilan demi
kemajuan bangsa (Padli & Nurcholis, 2019). Sejalan dengan itu olahraga telah menjadi
elemen yang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat bahkan dunia dan menjadi
bagian dari budaya yang sudah akrab di telinga serta sering kali dipertandingkan,
sekaligus menjadi profesi bagi banyak orang untuk meraih sebuah pencapaian (Kiram,
2017). Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan persiapan yang matang supaya hasil
yang diinginkan bisa tercapai. Salah satu perhatian utama dalam pengembangan olahraga
berprestasi adalah meningkatkan pencapaian di tingkat klub atau hasil atlet berbakat. Ini
ditunjukkan melalui proses pelatihan yang berlangsung secara berkesinambungan,
menggunakan program yang terorganisir, sistematis, dan terencana (Wahyudi & Donie,
2019).

Prestasi merupakan suatu kebangaan yang dihasilkan oleh seseorang atlet dalam
mengharumkan nama pribadi, orang tua, masyarakat bahkan suatu negara. Di Indonesia,
terutama di Sumatera Barat, saat ini perkembangan olahraga berprestasi menjadi topik
yang menarik untuk dibahas, salah satunya yaitu olahraga bola voli. Olahraga bolavoli
adalah salah satu cabang olahraga yang sangat populer di kalangan masyarakat dari
berbagai usia, karena bisa dimainkan oleh anak-anak serta orang dewasa, baik pria
maupun Wanita (Syukri, 2020). Walaupun olahraga ini banyak diminati oleh setiap orang
namun permainan ini memerlukan kemampuan dan teknik khusus yang harus dikuasai.
Permainan bolavoli adalah sebuah aktifitas kelompok yang melibatkan dua tim, di mana
setiap tim terdiri dari enam orang pemain. Selain itu, bola voli adalah permainan yang
cukup kompleks dan tidak setiap orang bisa melakukannya dengan baik (Bai et al., 2021).

Dalam permainan bolavoli setiap pemain harus mahir menggunakan teknik dasar
seperti servis, passing, smash, dan blocking agar dapat bermain dengan baik (Bumburo
et al., 2023). Dalam permaianan bolavoli untuk memperoleh kemenangan, seorang atlet
harus tahu aturan, teknik dan taktik permainan. Studi menunjukkan bahwa peningkatan
Kinerja tim secara keseluruhan dapat dicapai melalui latihan rutin dan pengembangan
kemampuan individu (De Waelle et al., 2021). Dan (Haj Mohammadreza & Ghazalian,
2023) juga menyebutkan bahwa permainan bolavoli adalah olahraga dengan karakteristik
gerakan seperti kekuatan, kelinchan dan kecepatan. Permainan bolavoli adalah olahraga
tim yang termasuk dalam kategori permainan menyerang dan bertahan. Untuk

melaksanakan strategi menyerang dan bertahan dalam bola voli, pemain perlu memiliki
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kemampuan dan bisa melakukan teknik-teknik dasar seperti servis, passing, smash dan
block. Dalam bola voli, untuk meraih kemenangan dan mencapai prestasi, sangat penting
untuk memiliki teknik, taktik, serta kondisi fisik dan mental yang baik bagi setiap pemain
(Hermanzoni, 2020). Teknik merupakan aspek penting dalam permainan bola voli, di
mana setiap aspek permainan sangat bergantung pada kemampuan yang dikuasai.
Penguasaan teknik yang baik tidak hanya memberikan peningkatan pada performa setiap
pemain, tetapi juga berperan penting dalam mencapai kesuksesan tim dalam
memenangkan suatu pertandingan (Raihanati & Wahyudi, 2021). Teknik dalam voli
adalah metode bermain yang efisien dan sesuai dengan ketentuan permainan untuk
meraih hasil yang optimal (Bete, 2020).

Smash merupakan senjata utama bagi setiap tim bolavoli dalam melaksanakan
serangan untuk menghasilkan poin dan meraih kemenangan (Bastian, 2020). Smash
merupakan bentuk serangan yang paling sering dilakukan dalam menyerang dan upaya
menghasilkan point dalam permainan bolavoli. Menurut (Rahman & Samuel, 2024) Pada
dasarnya, smash adalah sebuah pukulan kuat yang dilakukan dengan memanfaatkan bola
yang berada di udara di atas jaring, yang ditujukan ke target tertentu di area lapangan
lawan. Smash merupakan elemen serangan yang paling penting dalam permainan. Selain
itu, smash juga menjadi modal utama untuk meraih poin atau merusak servis lawan (Adi
Rahadian, 2020). Kemampuan untuk melakukan smash merupakan keterampilan
mendasar yang harus dimiliki oleh setiap pemain untuk melaksanakan serangan demi
mendapatkan poin dan meraih kemenangan. Untuk bisa menguasai teknik ini dengan
baik, dibutuhkan dukungan dari kondisi fisik yang kuat, penguasaan teknik yang benar,
serta ketahanan mental (Cirana et al., 2021). Smash adalah pukulan yang dilakukan
dengan keras dari atas ke bawah, sehingga arah bola akan menukik tajam (Arisandi &
Susilawati, 2023). Setiap aspek fisik, keterampilan, strategi, dan aspek mental seorang
atlet berperan dalam pencapaian hasil olahraga yang diraih atau ditampilkan oleh atlet
dalam suatu kompetisi. Selain itu, harus ada juga motivasi dalam dan luar diri pada
seorang atlet (Putra & Wijono, 2021).

Motivasi sering kali dianggap sebagai semangat yang muncul dari dalam diri
individu (intrinsik), yaitu hasrat untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat. Hal ini
memicu seseorang untuk segera memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka (Setiawan

& Syahara, 2024). Motivasi mencakup beragam faktor internal dan eksternal yang
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mendorong suatu organisme untuk berperilaku dengan cara tertentu. Faktor-faktor ini
tidak hanya menentukan pola dan durasi perilaku tersebut, tetapi juga mengarahkan dan
mengatur mekanisme yang menjamin kelangsungan aktivitasnya (Shoxrux, 2023).
Prestasi dalam olahraga adalah hasil dari usaha yang dilakukan, di mana penyelesaian
terbaik dari setiap gerakan yang dikerjakan dinilai berdasarkan parameter-parameter
tertentu. Dengan demikian, motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai sikap atau
tindakan individu yang dipicu oleh kekuatan internal yang sering disebut sebagai motif
(Suhartini & Rivaldo, 2022). Motivasi berprestasi ini dapat dipahami sebagai penggerak
internal yang mendorong individu untuk mencapai tujuan, meningkatkan kinerja, serta
berusaha lebih keras dalam berlatih dan bertanding (Trivena et al., 2023).

Di SMAN 2 Solok Selatan penurunan prestasi disebabkan oleh faktor kondisi fisik
atlet, terdapat masih kurangnya power otot lengan atlet yang membuat smash dihasilkan
belum tepat dan keras, kurangnya power otot tungkai menyebabkan kurang optimal
lompatan yang dihasilkan serta daya tahan atlet yang kurang bagus membuat atlet
mengalami cepat kelelahan sehingga tidak akan efekti dan konsisten dalam melakukan
smash. Pelatih bolavoli di SMAN 2 Solok Selatan juga belum memiliki lisensi
kepelatihan dan masih terbatasnya persedian alat latihan yang membuat pelatih harus
memaksimalkan apa yang ada. Selain itu, variasi tingkat motivasi yang rendah di antara
atlet dapat mempengaruhi intensitas dan kualitas permainan karena atlet tidak memiliki
dorongan untuk berprestasi cenderung tidak berusaha maksimal dalam melakukan latihan
maupun saat dalam pertandingan sehingganya kemampuan smash atlet SMAN 2 Solok
Selatan masih belum optimal dan meskipun olahraga bolavoli merupakan salah satu
kegiatan ekstrakurikuler yang dapat membawa nama baik sekolah dalam berbagai
kompetisi, faktanya dukungan sekolah terhadap siswa berprestasi pada bidang olahraga
ini masih bisa dikatakan rendah. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis
lakukan tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian “Hubungan Motivasi
Berprestasi terhadap Kemampuan Smash Atlet Bolavoli SMAN 2 Solok Selatan”.
Motivasi berprestasi merupakan dorongan untuk meraih kesuksesan yang mengarahkan
serta memilih perilaku dengan cara yang terencana dan sesuai dengan keadaan serta
menumbuhkan keinginan untuk tetap berjuang hingga tujuan atau prestasi tersebut

tercapai (Firmansyah et al., 2020).
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
korelasional. Penelitian korelasional merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mengukur hubungan serta tingkat keterkaitan antara dua
variabel atau lebih (Selviana et al., 2024). Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh
atlet bolavoli SMAN 2 Solok Selatan berjumlah 28 orang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling yang berarti pengambilan sampel tidak dilakukan
secara acak, melainkan berdasarkan pertimbangan pada tujuan tertentu. Sampel yang di
ambil dalam penelitian ini adalah atlet bolavoli putra sebanyak 15 orang. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan angket untuk mengukur variabel motivasi berprestasi (X) dan
variabel kemampuan smash (Y) diukur menggunakan tes kemampuan smash.

Analisis data menggunakan uji korelasi pearson dengan rumus sebagai berikut:

nYxy-(TxCy))

e [nEx2 - @02 [[nZy2 - @»)2]|
Keterangan :
Rxy = Koefisien Korelasi antara X dan Y
N = Jumlah data
Xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
>X = Jumlah hasil data X
Yy = Jumlah hasil data Y
>x2 = Jumlah data X2
>y2 = Jumlah data Y2

Untuk keberatian koefisien korelasi digunakan rumus uji t sebagai berikut:

rvyn—2

=7
Keterangan:

t = Besaran pengujian hipotesis

n = Jumlah sampel

r = Koefisien korelasi
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HASIL PENELITIAN
1. Motivasi Berprestasi
Berdasarkan data penelitian untuk skor motivasi berprestasi atlet bolavoli SMAN 2
Solok Selatan melibatkan 15 sampel (n=15) diperoleh skor tertinggi adalah 143 dan skor
terendah 112. Rata —rata (mean) 127,53 dan simpangan baku sebesar 8,425. Berdasarkan
data dari hasil tes ini, dapat disusun distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi

No Interval Fr Ketegori

1 112 - 118 20% Sangat Kurang
2 119 - 125 20% Kurang

3 126 — 132 26,67% Cukup

4 133 -139 26,67% Baik

S 140 — 146 6,67% Sangat Baik

Ket : Fr = Frekuensi Relatif

Berdasarkan tabel 5, analisis data dari 15 orang sampel atlet bolavoli SMAN 2
Solok Selatan terdapat 3 orang atlet (20%) yang termasuk dalam interval 112-118 dengan
kategori sangat kurang, serta 3 orang atlet (20%) yang berada pada interval 119-125
dengan kategori kurang. Selanjutnya, sebagian besar atlet berada di kategori cukup dan
baik, masing-masing dengan 4 orang atlet (26,67%) yang memiliki interval nilai 126-132
dan 133-139. Sementara itu, hanya terdapat 1 orang atlet (6,67%) yang masuk dalam
kategori sangat baik dengan interval nilai 140-146.

Motivasi Berprestasi

26.67 26.67
30 20 20
20
10 3 3 4 4 , 57
0 - - || || .
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

112 - 118 119 - 125 126 - 132 133-139 140 - 146
Fa M Fe
Gambar 1. Histogram Hasil Penelitian Motivasi Berprestasi
2. Kemampuan Smash
Berdasarkan data penelitian untuk skor Kemampuan smash atlet bolavoli SMAN 2

Solok Selatan melibatkan 15 sampel (n=15) didapatkan skor tertinggi adalah 12 dan skor
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terendah 3. Rata — rata (mean) 7,2 dan simpangan baku sebesar 2,451. Berdasarkan data

dari hasil tes ini, dapat disusun distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Smash

No Interval Fr Ketegori

1 3-4 13,33% Sangat Kurang
2 5-6 33,33% Kurang

3 7-8 20% Cukup

4 9-10 20% Baik

S 11-12 13,33% Sangat Baik

Ket : Fr = Frekuensi Relatif

Berdasarkan tabel 6, analisis data dari 15 orang sampel atlet bolavoli SMAN 2
Solok Selatan terdapat 2 orang atlet (13,33%) yang termasuk dalam interval 3 — 4 dengan
kategori sangat kurang, serta 5 orang atlet (33,33%) yang berada pada interval 5 - 6
dengan kategori kurang. Selanjutnya, atlet pada kategori cukup dan baik, masing-masing
dengan 3 orang atlet (20%) yang memiliki interval nilai 7 — 8 dan 9 - 10. Sementara itu,
hanya terdapat 2 orang atlet (13,33%) yang masuk dalam kategori sangat baik dengan

interval nilai 11-12.

Kemampuan smash

40 33.33

30 20 20

20 13.33 13.33

10 2 5 3 3 2

0 = | | - - =
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

3-4 5-6 7-8 9-10 11-12
Fa ®Fr

Gambar 2. Histogram Hasil Penelitian Kemampuan Smash

3. Uji Normalitas
Dalam pengujian uji normalitas, data dikatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (sig. > 0,05) sebagai panduan untuk menerima atau menolak

keputusan terkait normalitas distribusi data tersebut (Knief & Forstmeier, 2021).
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Motivasi Berprestasi 125 15 .200" .981 15 .978
Kemampuan Smash .148 15 .200" 971 15 .870

*, This is a lower bound of the true significance.

Metode analisis Shapiro-Wilk merupakan tes statistik yang digunakan untuk
ukuran sampel yang kecil (n<50) (Fiandini et al., 2024). Menurut hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk, didapaatkan nilai signifikansi sebesar 0,978 untuk variabel motivasi
berprestasi dan 0,870 untuk variabel kemampuan smash. Nilai signifikansi dari kedua
variabel lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Ini menunjukkan bahwa data dari kedua
variabel berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan analisis
data selanjutnya dapat dilanjutkan menggunakan teknik statistik parametrik uji korelasi

pearson.

4. Uji Analisis Korelasi Pearson

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson
Correlations

Motivasi Berprestasi ~ Kemampuan Smash

Motivasi Pearson Correlation 1 699
Berprestasi Sig. (2-tailed) .004
N 15 15
Kemampuan  Pearson Correlation .699™ 1
Smash Sig. (2-tailed) .004
N 15 15

Berdasarkan analisis korelasi pearson yang terdapat pada tabel di atas, diperoleh
nilai koefisien korelasi riwng Sebesar 0,699 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,004. Dengan jumlah sampel sebanyak 15 atlet, sehingga batas nilai rpe pada
taraf signifikansi 5% adalah 0,514. Karena nilai signifikansi 0,004 < 0,05 dan nilai rhitung
0,699 > ruber 0,514, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel motivasi

berprestasi dengan kemampuan smash adalah signifikan.
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PEMBAHASAN

Pengolahan data dan analisis untuk menguji hipotesis dilakukan analisis korelasi
pearson. Dasar dalam membuat keputusan didasarkan pada panduan yang digunakan
untuk menerima atau menolak hipotesis sebagai berikut : Jika nilai signifikansi < 0,05
maka dinyatakan terdapat korelasi yang signifikan dan jika nilai signifikansi 0,05 maka
dinyatakan tidak terdapat korelasi yang signifikan (Ardhaneswari & Suwitra, 2024).

Hasil dari penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara motivasi berprestasi
terhadap kemampuan smash atlet bolavoli SMAN 2 Solok Selatan, diperoleh nilai
signifikansi 0,004 < 0,05 dan nilai rhitung sebesar 0,699 besar dari batas penolakan rtabel
a=0,05 yaitu 0,514. Dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,699 tergolong dalam kategori
hubungan yang kuat, karena berada pada rentang 0,60 — 0,799. Hubungan ini bersifat
positif, yang menunjukkan bahwa semakin besar motivasi berprestasi seorang atlet, maka
semakin tinggi kemampuan smash yang dimiliki oleh seorang atlet tersebut.

Motivasi berprestasi pada dasarnya adalah keinginan, hasrat, kemauan, dan
dorongan untuk meraih keberhasilan, yaitu melebihi prestasi yang pernah diraih, baik
oleh diri sendiri maupun oleh orang lain. Menurut (Haru, 2023) motivasi berprestasi
sangat penting bagi penggembangan individu dan menjadi sumber energi baik dari dalam
diri maupun dari luar diri yang mendorong setiap seseorang dalam mencapai tujuan
tertentu. Dalam melakukan suatu permainan motivasi berprestasi sangat dibutuhkan oleh
seseorang untuk menghasilkan sebuah prestasi, apabila seorang atlet mempunyai motivasi
berprestasi yang baik pada saat melakukan suatu permainan dan kemampuan dalam
bermain maka akan timbul dorongan yang memacu dirinya untuk mencapai suatu
keinginan yang disebut dengan prestasi. Motivasi berpretasi yang baik akan membuat
atlet akan terus meningkatkan kemampuan fisik, teknik dan skill dalam permainan
bolavoli karena dengan meningkatnya skil, teknik dan taktik bertanding akan menjadi
modal penting dalam perolehan prestasi di setip pertandaingan (Masrun et al., 2024).
Dalam mencapai suatu prestasi bukanlah hal yang instan dan mudah, hal ini
membutuhkan pembinaan dan pengembangan atlet secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan (Edmizal et al., 2021). Faktor lain dalam menunjang suatu prestasi adalah
dukungan dari pelatih, orang tua, kerabat lingkungan yang supportif serta sarana dan

prasarana. Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan semakin baik dorongan atau
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motivasi berprestasi seorang atlet maka prestasi yang didapatkan oleh atlet tersebut juga
akan semakin baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara motivasi berprestasi terhadap kemampuan smash atlet
bolavoli SMAN 2 Solok Selatan dengan ditunjjukkan oleh nilai signifikansi 0,004 < 0,05
dan nilai rniung Sebesar 0,699 lebih dari batas penolakan riber 0=0,05 sebesar 0,514. Dan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,699 tergolong dalam kategori hubungan yang kuat,
karena berada pada rentang 0,60 — 0,799. Hubungan ini bersifat positif, yang
menunjukkan bahwa semakin besar motivasi berprestasi seorang atlet, maka semakin

tinggi kemampuan smash yang dimiliki oleh seorang atlet tersebut.
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